



TERHADAP  OPINI  AUDIT  DALAM
PEMERIKSAAN LAPORAN KEUANGAN
Subagyo dan Fitraini
Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Krida Wacana
Abstract
Purposed on this research to find out the influence of the
professionalism towards auditors opinion. This professionalism have five
dimension: dedication to profession, peer relationship, social responsibility,
autonomy, and commitment to professional regulations. This research used
F test and T test to determine if there was significant influence between
professionalism and auditors opinion. Based on the analysis data, as a
whole professionalism has significant influence to the auditors opinion.
Thus auditor professionalism that consist of dedication to profession, peer
relationship and commitment to professional regulations that have
significant influence to auditor opinion.
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PENDAHULUAN
Di era globalisasi ini, para profesional cenderung merasa lebih senang
mengasosikan diri mereka dengan organisasi profesi mereka dalam
melaksanakan tugas-tugasnya. Keberhasilan dan kesuksesan seseorang dalam
suatu bidang pekerjaan sangat di tentukan oleh tingkat profesionalisme terhadap
bidang pekerjaan yang ditekuninnya. Seiring dengan meningkatnya kompetisi
dan perubahan global, profesi akuntan menghadapi tantangan yang sangat berat.
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Dalam menjalankan aktivitasnya, seorang akuntan dituntut untuk selalu
meningkatkan profesionalisme.
Setiap pelaku profesi memiliki tanggung jawab terhadap etika profesi
masing-masing dan dituntut untuk berprilaku etis, yaitu bertindak sesuai dengan
moral dan nilai yang berlaku. Tanpa etika, profesi akuntansi tidak akan ada
karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk proses pembuatan
keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis yang diharapkan mempunyai integritas
dan kompetensi yang tinggi.
Seseorang dikatakan profesional apabila dia memiliki kemampuan /
keahllian tertentu yang membuatnya mampu melaksanakan tugas dan fungsinya
secara maksimal. Profesionalisme juga merupakan syarat utama bagi seseorang
yang menjadi auditor eksternal. Karena dengan profesionalisme yang tinggi
kebebasan auditor akan semakin terjamin. Untuk menjalankan peran sebagai
auditor eksternal yang menuntut tanggung jawab yang semakin luas, auditor
eksternal harus memiliki wawasan yang luas tentang kompleksitas organisasi
modern. Gambaran tentang profesionalisme menurut Hall (1968) tercermin
dalam lima hal yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian,
keyakinan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan sesama profesi.
Dalam pelaksanaan auditing, informasi harus dapat diukur dan
diverifikasi. Sehingga informasi tersebut dapat membantu auditor dalam
mengaudit hal-hal seperti laporan keuangan dan yang lainnya. Maka hasil dari
pengauditan akan bermanfaat dan dapat dipertanggung jawabkan, sesuai
pernyataan pendapat atas hasil pemeriksaannya.
Begitu pentingnya profesionalis ini terhadap opini audit maka penelitian
ini dilakukan untuk melihat pengaruh profesionalme tersebut terhadap opini
audit dalam pemeriksaan laporan keuangan. Dengan pokok permasalahan
sebagai berikut:
a. Apakah pengabdian pada profesi dapat mempengaruhi opini audit dalam
pemeriksaan laporan keuangan?
b. Apakah hubungan dengan sesama profesi dapat mempengaruhi opini audit
dalam pemeriksaan laporan keuangan?
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c. Apakah kewajiban sosial dapat mempengaruhi opini audit dalam
pemeriksaan laporan keuangan?
d. Apakah kemandirian dapat mempengaruhi opini audit dalam pemeriksaan
laporan keuangan?
e. Apakah keyakinan terhadap peraturan profesi dapat mempengaruhi opini
audit dalam pemeriksaan laporan keuangan?
TINJAUAN PUSTAKA
Opini Auditor
Standar Profesional Akuntan Publik (PSA 29 SA Seksi 508),
menyatakan bahwa terdapat lima jenis pendapat auditor yaitu:
a. Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified opinion)
Pendapat wajar tanpa pengecualian (Unqualified Opinion) diberikan jika
auditor telah melaksanakan pemeriksaan sesuai dengan standar auditing
yang ditentukan oleh Ikatan Akuntan Indonesia, seperti yang terdapat dalam
standar profesional akuntan publik dan telah mengumpulkan bahan-bahan
pembuktian yang cukup untuk mendukung opininya, serta tidak menemukan
adanya kesalahan material atas penyimpangan dari prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia, maka auditor dapat memberikan pendapat wajar
tanpa pengecualian. Dengan pendapat wajar tanpa pengecualian, auditor
menyatakan bahwa laporan keuangan menyajikan secara wajar, dalam
semua hal yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,
dan arus kas suatu entitas sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia.
b. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang
ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku (Unqualified opinion
with explanatory language)
Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang
ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku diberikan jika terdapat
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keadaan tertentu yang mengharuskan auditor menambahkan paragraf
penjelasan (atau bahasa penjelasan lain) dalam laporan audit, meskipun
tidak mempengaruhi pendapat wajar tanpa pengecualian yang dinyatakan
oleh auditor.
c. Pendapat wajar dengan pengecualian (Qualified opinion)
Pendapat wajar dengan pengecualian diberikan apabila laporan keuangan
menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan,
hasil usaha, dan arus kas sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum,
kecuali untuk dampak hal yang berkaitan dengan yang dikecualikan. Antara
lain ;  Tidak adanya bukti kompeten yang cukup atau adanya pembatasan
terhadap lingkup audit yang mengakibatkan auditor berkesimpulan bahwa
ia tidak dapat menyatakan pendapat wajar tanpa pengecualian dan ia
berkesimpulan tidak menyatakan tidak memberikan pendapat. Dan auditor
yakin, atas dasar auditnya, bahwa laporan keuangan berisi penyimpangan
dari prinsip akuntansi yang berlaku umum, yang berdampak material, dan
ia berkesimpulan untuk tidak menyatakan pendapat tidak wajar.
d. Pendapat tidak wajar (Adverse opinion)
Pendapat tidak wajar diberikan jika laporan keuangan tidak menyajikan
secara wajar posisi keuangan, hasil usaha, dan arus kas sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum. Pendapat ini dinyatakan bila, menurut
pertimbangan auditor, laporan keuangan secara keseluruhan tidak disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.
Bila auditor menyatakan pendapat tidak wajar, ia harus menjelaskan dalam
paragraf terpisah sebelum paragraf pendapat dalam laporannya (a) Semua
alasan yang mendukung pendapat tidak wajar, dan (b) dampak utama hal
yang menyebabkan pemberian pendapat tidak wajar terhadap posisi
keuangan, hasil usaha, dan arus kas, jika secara praktis dimungkinkan. Jika
dampak tersebut tidak dapat ditentukan secara beralasan, laporan audit
harus menyatakan hal itu.
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e . Pernyataan tidak memberikan pendapat (Disclaimer opinion)
Dalam pernyataan tidak memberikan pendapat, auditor tidak menyatakan
pendapat atas laporan keuangan. Pernyataan tidak memberikan pendapat
ini cocok diberikan jika auditor, karena adanya pembatasan terhadap lingkup
auditnya, t idak dapat melaksanakan audit yang cukup untuk
memungkinkannya memberikan pendapat atas laporan keuangan.
Profesionalisme Auditor
Profesi dan profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual.
“Profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria,
sedangkan profesionalisme merupakan suatu atribut individual yang penting
tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak” (Kalbers
dan Fogarty, 1995:72) dalam penelitian Hendro (2003). Sebagai profesional,
akuntan publik mengakui tanggung jawabnya terhadap masyarakat, terhadap
klien, dan terhadap rekan seprofesi untuk berprilaku semestinya.
Menurut Arens, Elder dan Beasley (2008:105), Profesionalisme
merupakan tanggung jawab untuk bertindak lebih dari sekedar memenuhi
tanggung jawab diri sendiri maupun ketentuan hukum dan peraturan masyarakat.
Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggung jawab kepada
masyarakat, klien, serta rekan praktisi termasuk perilaku yang terhormat,
meskipun itu berarti pengorbanan diri.
Seorang auditor bisa dikatakan profesional apabila telah memenuhi dan
mematuhi standar-standar kode etik yang telah ditetapkan oleh (Ikatan Akuntan
Indonesia) IAI (SPAP 20000.1-3), antara lain: Prinsip-prinsip yang ditetapkan
oleh IAI yaitu standar ideal dari perilaku etis yang telah ditetapkan oleh IAI
seperti dalam terminologi filosofi, Peraturan perilaku, dan ketetapan etika.
Terdapat lima dimensi profesionalisme; Hall (1968) dalam Hastuti et,al.
(2003), yaitu: 1).Pengabdian pada profesi yaitu dedikasi profesionalism sebagai
ide utama dalam pekerjaan. 2). Hubungan dengan sesama profesi 3).Kewajiban
sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi dan manfaat yang
diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena adanya pekerjaan
tersebut. 4).Kemandirian yaitu sebagai suatu pandangan seseorang yang
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profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak
lain (pemerintah, klien, dan bukan anggota profesi).5). Keyakinan terhadap
peraturan profesi adalah suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang menilai
pekerjaan profesional adalah rekan sesama profesi, bukan orang luar yang
tidak mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka.
Etika Profesional Auditor dan Standar Profesional Akuntan Publik
Bagi profesi akuntan, etika profesional dikenal dengan nama Kode
Etik Akuntan Indonesia. Anggota IAI yang berpraktik sebagai akuntan publik
bertanggung jawab mematuhi pasal-pasal yang tercantum dalam Kode Etik
Akuntan Indonesia, termasuk juga semua orang yang bekerja dalam praktik
profesi akuntan publik, seperti karyawan, partner, dan staff.
Sedangkan Standar Auditing adalah suatu ukuran pelaksanaan tindakan
yang merupakan pedoman umum bagi auditor dalam melaksanakan audit.
Standar auditing terdiri dari 10 standar yang terbagi atas Standar Umum, Standar
Pekerjaan Lapangan, dan Standar Pelaporan.
Standar Umum mengatur syarat-syarat diri auditor, Standar Pekerjaan
Lapangan mengatur mutu pelaksanaan auditing, dan Standar Pelaporan
memberikan panduan auditor dalam mengkomunikasikan hasil auditnya melalui
laporan audit kepada pemakai laporan keuangan. (PSA 01 SA Seksi 150).
METODOLOGI PENELITIAN
Variabel dalam penelitian ini adalah: (1) opini audit, yaitu merupakan
tanggung jawab akuntan publik, dimana akuntan publik memberikan pendapatnya
terhadap kewajaran laporan keuangan yang disusun oleh manajemen dan
merupakan tenggung jawab manajemen dan (2) profesionalisme auditor yaitu
merupakan sikap seseorang dalam menjalankan  suatu profesi; yang diwakili
oleh lima dimensi yaitu dimensi pengabdian terhadap profesi, dimensi hubungan
dengan sesama profesi, dimensi kewajiban sosial, dimensi kemandirian, dan
dimensi keyakinan terhadap peraturan profesi.
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Populasi atau obyek penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik (KAP)
yang terdapat di Jakarta  dan terdaftar pada Direktori Akuntan Publik yang
dikeluarkan oleh IAI dengan akuntan publik yang membuat pernyataan opini
audit dan para auditor yang ada di KAP dijadikan sebagai responden.
Metode sampling yang digunakan adalah convenience sampling, yaitu
pemilihan sample berdasarkan kemudahan, sehingga penulis mempunyai
kebebasan untuk memilih sampel yang paling cepat dan mudah. Data
dikumpulkan melalui survei kuesioner yang dikirimkan kepada responden baik
secara langsung atau melalui contact person. Jumlah kuesioner yang dikirimkan
kepada responden sebanyak lima puluh enam kuesioner.
Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan regresi berganda.
Persamaan regresi berganda  yaitu:
Y = á + á 1X1 + á 2X2 + á 3X3 + á 4X4 + á 5X5  + å, dalam hal ini :
Y = Opini audi
X1 = Pengabdian pada profesi
X2 = Hubungan dengan sesame profesi
X3 = Kewajiban Sosial
X4 = Kemandirian
X5 = Kepercayaan terhadap peraturan profesi
á = Konstanta
å, = error




Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel pengganggu
periode (et) dengan variabel pengganggu pada periode sebelumnya (et-1), maka
perlu dilakukan Uji Autokorelasi dimana jika terjadi korelasi, maka ada masalah
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kasalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya (Bhuono,
2005:59-60). Nilai Durbin Watson berkisar dari -2 sampai +2 hal ini berarti
tidak ada autokorelasi. Jika Durbin Watson diatas +2, hal ini berarti ada




Keterangan Frekuensi Persentase 
Kuesioner yang dikirim 56 100% 
Kuesioner yang kembali 42 75% 
Kuesioner yang digunakan 42 75% 
 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .853a .728 .690 1.780 .873 
a. Predictors: (Constant), Total_D5, Total_D2, Total_D4, Total_D3, Total_D1 
b. Dependent Variable: Total_Opini 
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Berdasarkan tabel 2 maka dapat disimpullkan bahwa hasil uji
autokorelasi, nilai Durbin-Watson sebesar 0,873 terletak antara -2 dan 2. hal ini
berarti tidak terjadi korelasi antara kesalahan pengganggu periode et dengan
kesalahan pada periode sebelumnya.
Dari tabel 2 juga dapat dilihat bahwa terdapat koefisien penentu (R
Square) yaitu angka yang menunjukkan seberapa banyak variasi perubahan
variabel independen yang dapat menjelaskan oleh variable dependen. Koefisien
penentu (R Square) sebesar 0.728 artinya opini auditor dan dijelaskan oleh
variable profesionalisme sebesar 72,8%, sedangkan sisanya oleh factor-faktor
lain.
TABEL 3
OUTPUT HASIL UJI F HIPOTESIS
ANOVAb
Setelah dilakukan pengujian bersama-sama pada tabel 3 maka tingkat
signifikansinya sebesar 0.000 artinya opini audit mempunyai pengaruh signifikan
dengan profesionalisme auditor. Karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari
0,05.
Dari variabel-variabel yang digunakan dalam peneitian ini, maka dapat
diketahui bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi opini audit yaitu:
a. Variabel X1 adalah pengabdian pada profesi dengan tingkat signifikansinya
sebesar 0,016.
b. Variabel X2 adalah hubungan dengan sesama profesi dengan tingkat
signifikansinya sebesar 0,000.
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 304.926 5 60.985 19.250 .000a 
Residual 114.051 36 3.168   
1 
Total 418.976 41    
a. Predictors: (Constant), Total_D5, Total_D2, Total_D4, Total_D3, Total_D1 
b. Dependent Variable: Total_Opini 
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c. Variabel X5 adalah kepercayaan terhadap peraturan profesi dengan tingkat
signifikansinya sebesar 0,015.
TABEL 4
HASIL UJI T HIPOTESIS
Uji Hipotesis 1
Uji hipotesis yang pertama untuk menguji pengaruh antara variabel
pengabdian pada profesi terhadap variable opini audit.
Ha1 : Pengabdian pada profesi berpengaruh secara signifikan terhadap  opini
audit.
Uji T sig = 0,016 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Ha diterima, berarti pengabdian pada profesi berpengaruh signifikan terhadap
opini audit.
Uji Hipotesis 2
Uji hipotesis yang kedua untuk menguji pengaruh antara variabel
hubungan dengan sesama profesi terhadap variable opini audit.
Ha1 : Hubungan dengan sesama profesi berpengaruh secara signifikan
terhadap  opini audit.
Uji T sig = 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Ha diterima, berarti hubungan dengan sesama profesi berpengaruh signifikan
terhadap opini audit.
Variabel Uji T Kesimpulan 
Pengabdian pada profesi. 0,016 Ha diterima 
Hubungan dengan sesama profesi 0.000 Ha diterima 
Kewajiban sosial 0.919 Ha ditolak 
Kemandirian 0.904 Ha ditolak 




Uji hipotesis yang ketiga untuk menguji pengaruh antara variabel
kewajiban sosial terhadap variable opini audit.
Ha1 : Kewajiban sosial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  opini
audit.
Uji T sig = 0,919 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Ha ditolak, berarti kewajiban sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap opini
audit.
Uji Hipotesis 4
Uji hipotesis yang keempat untuk menguji pengaruh antara variabel
kemandirian terhadap variable opini audit.
Ha1 : Kemandirian berpengaruh secara signifikan terhadap  opini audit.
Uji T sig = 0,904 yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Ha ditolak, berarti kemandirian tidak berpengaruh signifikan terhadap opini audit.
Uji Hipotesis 5
Uji hipotesis yang kelima untuk menguji pengaruh antara variabel
kepercayaan terhadap peraturan profesi terhadap variable opini audit.
Ha1 : Kepercayaan terhadap peraturan profesi berpengaruh secara signifikan
terhadap  opini audit.
Uji T sig = 0,015 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan
Ha diterima, berarti keyakinan terhadap profesi berpengaruh signifikan terhadap
opini audit.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
sistematik dalam memberikan opini audit. Walaupun penelitian ini mengenai
pengaruh profesionalisme auditor terhadap opini audit yang berbeda dengan
penelitian yang lain sebelumnya, yaitu profesionalisme auditor terhadap tingkat
materialitas (Hendro, 2006 dan Yuliani, 2006) Namun terdapat beberapa
kesamaan pada hasil pengujian signifikansi terhadap kelima dimensi
profesionalisme yaitu:
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a. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pengabdian pada profesi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap opini audit dengan nilai signifikansi sebesar
0,016. Hal ini mendukung penelitian Hendro (2006) dan Yuliani (2006)  yang
juga menunjukkan bahwa pengabdian pada profesi mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat materialitas.
b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, hubungan dengan sesama profesi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Hal ini mendukung penelitian Hendro (2006) dan Yuliani
(2006) yang juga menunjukkan bahwa hubungan sesama profesi mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas.
c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kewajiban sosial tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap opini audit karena nilainya sebesar 0,919.
Hal ini mendukung penelitian Hendro (2006) dan Yuliani (2006) yang juga
menunjukkan bahwa kewajiban sosial tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat materialitas. Namun tidakmendukung penelitian
c. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemandirian tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan nilai signifikansi sebesar
0,904. Hal ini tidak mendukung penelitian Hendro (2006), namun mendukung
penelitian Yuliani (2006) yang menunjukkan bahwa kemandirian mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas.
d. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, keyakinan terhadap peraturan profesi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan nilai signifikansi
sebesar 0,015. Hal ini mendukung penelitian Hendro (2006) dan Yuliani
(2006) yang juga menunjukkan bahwa keyakinan terhadap peraturan profesi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat materialitas.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Dari uji yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pengabdian
pada profesi mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan nilai
signifikansi sebesar 0,016, hubungan dengan sesama profesi mempunyai
pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan nilai signifikansi sebesar 0,000,
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kewajiban sosial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit
karena nilainya sebesar 0,919, Kemandirian tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap opini audit karena nilainya sebesar 0,904 dan keyakinan terhadap
peraturan profesi mempunyai pengaruh signifikan terhadap opini audit dengan
nilai signifikansi sebesar 0,015.
Penulis menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data akan
berbeda apabila data diperoleh melalui penyampaian langsung secara tatap
muka kepada responden. Penulis hanya mengambil sampel responden yang
berlokasi di jakarta, tidak diluar daerah dan mengambil sampel yang mudah di
jangkau saja, dimana mungkin akan memberikan kesimpulan yang berbeda
apabila daerah penyebaran sample di perluas.
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